Ciri Irtl)deks Jumlah Rigi Palatum yang Terpotong Lintang Intercaninus terhadap yang Terpotong
Membujur
dari antar Insisivus sejajar Raphe Palatina Mediana pada orang Indonesia di Yogyakarta

RESPI NURAZIZAH, drg. Sara Afari Gadro, M.Kes; dr. IBG Surya PP, SpF.

Gli\l\lg)lj\//\lilRl%[&ADSA Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Agustina, H.N. 2014. Perbandingan Ciri Arah dan Ukuran
Rigi Palatum yang terpotong Paling Dominan oleh
Garis antar 1Insisivus yang Sejajar dengan Raphe
Mediana Palatinae antara Mahasiswa Indonesia dan
India. Skripsi. Fakultas Kedokteran. UGM.

Angelis, D.D., Riboli, F., Gibeli, D., Cappella, A.,
Cattaneo, cC., 2011. Palatal Rugae as an
Individualising Marker: Reliability for Forensic
Odontology and Personal Identificatio. Science and
Justice 52(2012)181-184.

Ariningsih, F.N. 2010. Variasi Biologis Populasi
Manusia di Pulau Jawa: Analisis Kraniometris.
Departemen Antropologi, FSIP, Universitas
Airlangga, Surabaya.

Bansode, S.C., Kulkarni, M.M., 2009. Importance of
Palatal Rugae in Individual Identification.
Journal of Forensic Dental Science 1:2.

Bing, L., Wu, X.P., Feng, Y., Wang, Y.J., Liu, H.C.
Palatal Rugae for the Construction of Forensic
Identification. Int. J. Morphol. 32(2):546-550.

Caldas, I.M., Magalhaes, T., Afonso, A., 20006.
Establishing Identity Using Cheiloscopy and

Palatoscopy. Forensic Science International 165:1-
9.

Chairani, S., Auerkari, E.I., 2008. Pemanfaatan Ruga
Palatal untuk Identifikasi Forensik. Indonesian
Journal of Dentistry 15(3):261-269.

Coakley, J. 2001. Sport in Society: Issues and
Controversies. New York: McGraw-Hill.

Daldjoeni, N. 1991. Ras-ras Manusia (Biogeografis,
Kulturhistoris, Sosiopolitis). PT. Citra Aditya
Bakti, Bandung.

Deepak, V., Malgaonkar, N.I., Shah, N.K., Nasser, A.S.,
Dagrus, K., Bassel, T. 2014. Palatal Rugae
Patterns 1in Orthodontically Treated Cases, Are

36



Ciri Irtl)deks Jumlah Rigi Palatum yang Terpotong Lintang Intercaninus terhadap yang Terpotong
Membujur

dari antar Insisivus sejajar Raphe Palatina Mediana pada orang Indonesia di Yogyakarta
UNIVERSITAS RESPI NURAZIZAH, drg. Sara Afari Gadro, M.Kes; dr. IBG Surya PP, SpF.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

They a Reliable Forensic Marker?. Journal of
International Oral Health 6(5) :89-95.

Disaster Victim Identification Guide:INTERPOL 2009.
Chapter 4:Method of Identification.

Fleiss, J. L., & Paik, M. (2003). Statistical Method
for Rates & Proportions. 3rd Edition. Wiley &
Sons, New York.

Gadro, S.A., Aswin, S., 1995. Rigi-Rigi Palatum: Kajian
Pasangan Kembar untuk Mengetahui Ciri Kuantitatif
dan Kualitatifnya. BPPS-UGM, Yogyakarta.

Glinka, J. 1981. Racial History of Indonesia.
Rassengeschichte Der Menschheit. Munchen, Wien:
Oldenbourg Verlag.

Glinka, J., Koesbardiati, T., 2007. Morfotipe Wajah dan

Kepala di 1Indonesia: Suatu Usaha Identifikasi
Variasi Populasi. Departemen Antropologi: Fakultas
Ilmu Sosial & Ilmu Pemerintahan, Fakultas

Kedokteran Universitas Airlangga.

Hermosilla, V.V., San Pedro, V.J., Cantin, L.M., Suazo,
G.I.C. 2009. Palatal Rugae: Systematic Analysis of
its Shape and Dimensions for Use in Human
Identification. Int. J. Morphol 27 (3):819-825.

Jacob, T. 1967. Some Problems Pertaining to The Racial
History of  The Indonesian Region. Utrecht:
Drukkerij Neerlandia.

Jacob, T., Indriati, E., 2000. Antropologi Biologis.
pp:51-59. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta.

Koesoemahardja, H.D., Indrawati, A., Jenie, I., 2006.
Tumbuh Kembang Kraniodentofasial. Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Trisakti, Jakarta.

Kroeber, A.L., 1948. Anthropology: Biology and Races.
Harcourt, Brace & World, Inc, USA.

Nayak, P., Acharya, A.B., Padmini, A.T., Kaveri, H.,
2007. Differences in the Palatal Rugae Shape 1in
Two Populations of India. Archives of Oral Biology
52:977-982.



Ciri Irtl)deks Jumlah Rigi Palatum yang Terpotong Lintang Intercaninus terhadap yang Terpotong
Membujur

dari antar Insisivus sejajar Raphe Palatina Mediana pada orang Indonesia di Yogyakarta
UNIVERSITAS RESPI NURAZIZAH, drg. Sara Afari Gadro, M.Kes; dr. IBG Surya PP, SpF.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Notoatmodjo, S. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan.
Edisi 1. Rineka Cipta, Jakarta.

Novertasari, B. 2012. Oklusi Gigi Desidui dan
Bercampur. Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Sumatera Utara, Medan.

Prawestiningtyas, E., Algozi, A.M. 2009. Identifikasi
Forensik Berdasarkan Pemeriksaan Primer dan
Sekunder Sebagai Penentu Identitas Korban pada Dua
Kasus Bencana Massal. Jurnal FKedokteran Brawijaya
25:87-94.

Pretty, I.A. and Sweet, D. A Look at Forensic Dentistry
Partl: The Role of Teeth in The Determination of
Human Identity. British Dental Journal,
Vol.190(7) :359-66.2001.

Reader, V.S.K., Hollikatti, K., Mallapur, M.D.,
Hallikeremath, S.R., Kale, A.D. 2011.
Determination of Palatal Rugae Patterns among Two
Ethnic Populations of India by Logistic Regression
Analysis. Journal of Forensic and Legal Medicine.
18:360-365.

Sastroasmoro, S., Ismael, S. 2011. Dasar-dasar
Metodologi Penelitian Klinis Edisi ke-4. Sagung
Seto, Jakarta.

Woods, R.B. 2007. Social Issues in Sport. Champaign,
llinois: Human Kinetic.



